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ABSTRAK
Yovianus Erwin Hery. Pengaruh Sikap Dan Kesadaran Wajib Pajak Serta Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak Bumi Dan Bangunan (PBB-P2). Dibimbing oleh Bapak Iskandar. Penelitian in bertujuan untuk menguji pengaruh sikap dan kesadaran wajib pajak serta pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan (PBB-P2). Dalam penentuan sampel, penelitian ini menggunkan metode Convenience Sampling diperoleh 75 responden dari kuesioner yang disebar secara online. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer dan pengujian hipotesis mengunakan alat analisis data software SmartPLS 4.0. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sikap wajib pajak dan pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan (PBB-P2) sedangkan kesadaran wajib pajak berpengaruh tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan (PBB-P2).
Kata Kunci : Sikap Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Perpajakan, Kepatuhan Wajib Pajak.

[bookmark: _Toc205068265]ABSTRACT
Yovianus Erwin Hery. The Influence of Taxpayers' Attitudes and Awareness and Tax Knowledge on Taxpayers' Compliance in Paying Land and Building Tax (PBB-P2). Guided by Mr. Iskandar. This research aims to examine the influence of taxpayers' attitudes and awareness and tax knowledge on taxpayers' compliance in paying land and building taxes (PBB-P2). In determining the sample, this study used  the Convenience Sampling  method obtained by 75 respondents from a questionnaire distributed online. The data used in this study are primary data and hypothesis testing using the SmartPLS 4.0 software  data analysis tool. The results of this study show that taxpayers' attitudes and tax knowledge have a significant and positive effect on taxpayers' compliance in paying land and building taxes (PBB-P2) while taxpayer awareness has a insignificant effect on taxpayers' compliance in paying land and building taxes (PBB-P2).
Keywords: Taxpayer Attitude, Taxpayer Awareness, Tax Knowledge, Taxpayer Compliance. 
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Individu yang membayar pajak harus menyadari betapa pentingnya peran pajak dalam kesuksesan suatu pemerintahaan. Pajak merupakan salah satu bentuk penghasilan yang digunakan untuk mendukung pembangunan ditingkat nasional. Pajak menjadi sumber utama pendapatan negara yang memiliki peran yang sangat penting dalam menjalankan pembangunan. Terkait hal ini, pentingnya peran pemerintah dalam mengelola pengenaan pajak sangatlah signifikan, guna memastikan pemanfaatan pendapatan tersebut dioptimalkan demi kesejahteraan masayarakat.
Pemerintah menerapkan beragam jenis pajak, termasuk pajak penghasilan,  pajak pertambahan nilai, dan pajak atas tanah dan bangunan. Pajak atas tanah dan bangunan menjadi salah satu jenis pajak yang memiliki potensi besar dan strategis sebagai sumber penerimaan negara bagi pemerintah untuk mendukung pembangunan. Ketersediaan sumber daya manusia, alam, dan pendanaan untuk pembangunan, baik dari sektor pajak maupun di luar pajak, merupakan faktor-faktor yang memberikan kontribusi terhadap efektivitas terwujudnya tujuan pembangunan nasional (Syaifuddin, 2022).


Adapun salah satu jenis pajak yang wajib dibayar oleh wajib pajak adalah Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2). Pajak Bumi dan 
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Bangunan Perdesaan dan Perkotaan merupakan pajak yang dikenakan atas kepemilikan, pengendalian, atau pemanfaatan tanah dan bangunan di wilayah perdesaan dan perkotaan. Wajib pajak yang memiliki properti seperti tanah atau bangunan di daerah tersebut memiliki kewajiban membayar PBB-P2 sesuai dengan ketentuan yang berlaku di setiap wilayah, yang kemudian menjadi salah satu sumber pendapatan bagi pemerintah daerah (Umami, 2021).
Meskipun pajak dianggap sebagai sumber dana yang paling potensial bagi pembiayaan negara, pemungutan pajak tetap menjadi tantangan bagi pemerintah karena tingkat kepatuhan wajib pajak yang masih rendah, terlebih khusus di daerah kecamatan sungai pinang kota samarinda. Banyak warga yang belum memiliki kesadaran serta kurangnya pengetahuan perpajakan untuk membayar pajak, bahkan mengambil sikap acuh tak acuh terhadap kewajiban membayar pajak (Tuwo, 2016). Hal ini terjadi karena masih belum maksimalnya penerimaan daerah, Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) perlu melakukan pengawasan untuk mengoptimalkan atau memaksimalkan penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) karena penerimaan dan realisasi pada lima tahun terakhir masih ada target yang belum tercapai (Grecyani, 2022).  
Pemerintah Daerah setiap tahunnya memiliki ketetapan  dalam Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) sebagai sumber Pendapatan Asli Daerah, namun ketetapan tersebut tidak selalu terealisasi dengan sempurna. Realisasi penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) terkadang masih sangat jauh dibawah target yang telah ditetapkan. Tabel 1.1 dibawah ini menjelaskan bahwa Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) di Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Samarinda terlebih khusus di Kecamatan Sungai Pinang.
[bookmark: _Toc200987989][bookmark: _Toc200988108][bookmark: _Toc200988878][bookmark: _Toc201832491][bookmark: _Hlk167723154]Tabel 1. 1 Tabel Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Bumi dan Bangun Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) Kecamatan Sungai Pinang
[image: ]Sumber : Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Samarinda

Dari tabel diatas terlihat bahwa dari kurun waktu 2019-2023 tingkat realisasi penerimaan pajak masih sangat rendah dari ketetapan penerimaan pajak, bahkan ketetapan yang belum membayar pajak dari lima tahun terakhir lebih besar jumlahnya dibandingkan dengan wajib pajak yang membayar Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2). Ini menunjukaan bahwa tingkat kepatuhan masih sangat rendah yang disebabkan oleh  masih banyaknya wajib pajak yang mengambil sikap acuh tak acuh terhadap tanggung jawabnya dan kurangnya kesadaran serta pengetahuan perpajakan yang membuat wajib pajak tidak peduli dengan pajak yang dikenakan atas kepemilikan tanah dan bangunan yang dimilikinya.
Keberhasilan penerimaan pajak didukung dengan tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak maka semakin tinggi juga tingkat keberhasilan penerimaan pajak. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan perpajakan adalah faktor tax payer dimana ini mencakup sikap yang dimiliki oleh wajib pajak terhadap peran pajak, kesadaran wajib pajak terhadap kewajiban perpajakan, dan pengetahuan yang dimiliki oleh wajib pajak tentang tentang perpajakan dan mengaplikasikan pengetahuan tersebut untuk membayar pajak. Faktor ini dianggap sebagai masukan penting bagi fiskus dan memiliki peran penting dalam setiap usaha untuk meningkatkan keberhasilan perpajakan. Keberhasilan dalam perpajakan memerlukan perhatian yang serius. Pemerintah terus melakukan berbagai upaya, namun penting untuk menyadari bahwa tanpa dukungan serta pemahaman dan kesadaran masyarakat yang aktif, upaya tersebut mungkin tidak akan menghasilkan hasil yang optimal atau maksimal (Grecyani, 2022). 
Kepatuhan wajib pajak merupakan pelaksanaan dari kewajiban perpajakanan yang dilakukan oleh pembayar pajak dalam rangka memberikan kontribusi bagi pembangunan negara yang akan diharapkan didalam memberikan kontribusi ini wajib pajak melakukannya secara sukarela (Tiraada, 2013). Kepatuhan merupakan masalah yang sangat penting di seluruh dunia, berpengaruh baik di negara maju maupun negara berkembang. Ketika wajib tidak pajak mematuhi aturan, hal ini dapat memicu kecenderungan untuk melakukan tindakan menghindari, mengelak, menyeludupkan, dan melalaikan kewajiban pajak .akibatnyam penerimaan pajak negara akan menurun (Umami, 2021). Dalam teori atribusi menjelaskan tentang prihal prilaku yang ada pada seseorang, prilaku dalam hal ini adalah kepatuhan wajib pajak yang di pengaruhi oleh dua faktor yaitu internal dan eksternal, dalam penelitian ini kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh faktor internal yang mencakup sikap wajib pajak, kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan.
Salah satu faktor internal yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah sikap wajib pajak. Menurut (Gagas, 2022) sikap merujuk pada penilaian, perasaan, dan kecenderungan individu yang secara konsisten menyukai atau tidak menyukai hal-hal dan gagasan. Sikap wajib pajak merupakan pernyataan, pertimbangan, atau pandangan individu yang menjadi dasar bagi interaksi mereka dengan orang lain atau dalam menghadapi peristiwa yang mempengaruhi atau tidak mempengaruhi suatu objek terkait pajak. Ketika seseorang merasa adil atau tidak merasa dirugikan terkait pembayaran pajak, tingkat kepatuhan wajib pajaknya cenderung lebih tinggi.
[bookmark: _Hlk201549546][bookmark: _Hlk201549571]Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Fiatri, 2023) & (Syaifuddin, 2022) dan (Gagas, 2022)  menunjukkan hasil bahwa sikap wajib pajak berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian yang dilakukan (Grecyani, 2022) & (Umami, 2021) dan (Indarti, 2021) justru menunjukkan hasil yang berbeda, yakni sikap wajib pajak tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Faktor internal selanjutnya yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak adlaah kesadaran wajib pajak. Menurut (Ramahwati, 2023) kesadaran wajib pajak adalah kondisi di mana mereka memahami dan menjalankan ketentuan perpajakan secara benar dan sukarela. Tingkat kesadaran yang tinggi akan meningkatkan pemahaman dan pelaksanaan kewajiban perpajakan, serta mendorong kemauan untuk membayar pajak. Kesadaran membayar pajak timbul dari dalam diri wajib pajak, di mana tanpa pengingat atau adanya sanksi, mereka tetap mematuhi kewajiban pajaknya.
[bookmark: _Hlk201549601][bookmark: _Hlk201549623]Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2023), Fiatri2023) dan Grecyani2022) menunjukan hasil bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Berbeda pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Gagas2022), Hidayat (2022) dan Putro2022) yang menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Faktor internal lainnya yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah pengetahuan perpajakan. Menurut (Erawati & Parera, 2017) pengetahuan perpajakan merujuk pada kemampuan seseorang yang membayar pajak untuk memahami peraturan-peraturan perpajakan, seperti tarif pajak sesuai undang-undang yang harus mereka bayar, serta pemahaman akan manfaat-manfaat pajak yang dapat bermanfaat bagi kehidupan mereka. Dengan memiliki pengetahuan perpajakan yang memadai dapat membantu wajib pajak untuk lebih patuh dalam membayar pajak mereka. Hal ini dapat mengakibatkan peningkatan tingkat kepatuhan dalam membayar pajak secara keseluruhan.
[bookmark: _Hlk201549650][bookmark: _Hlk201549659]Hasil penelitian yang dilakukan oleh Syaifuddin (2022), Hidayat (2022) dan Umami2021) menunjukkan hasil bahwa pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2023), Grecyani (2022) dan Putro (2022) yang menunjukkan hasil bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh tidak secara nyata karena hasil menunjukan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Berdasarkan pada uraian diatas peneliti mengindikasikan bahwa sikap wajib pajak dan kesadaran wajib pajak serta pengetahuan perpajakan merupakan faktor yang mendorong kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Peneliti melakukan penelitian ini berdasarkan ketidak konsistenan pada hasil penelitan sebelumnya. Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya adalah ruang lingkup penelitian. Peneliti melakukan penelitian ini di Kecamatan Sungai Pinang Kota Samarinda. Untuk itu penelitian ini membahas tentang  “Pengaruh Sikap dan Kesadaran Serta Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB-P2)”.
[bookmark: _Toc155716246][bookmark: _Toc155717191][bookmark: _Toc200986224][bookmark: _Toc205068272]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, maka dapat di buat rumusan masalah sebagi berikut :
1. Apakah sikap wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB-P2) di Kecamatan Sungai Pinang?
2. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB-P2) di Kecamatan Sungai Pinang?
3. Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB-P2) di Kecamatan Sungai Pinang?
[bookmark: _Toc155716247][bookmark: _Toc155717192][bookmark: _Toc200986225][bookmark: _Toc205068273]Tujuan penelitian
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, maka dapat diketahui tujuan penelitian ini yaitu :
1. Untuk menguji pengaruh sikap wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB-P2) di Kecamatan Sungai Pinang.
2. Untuk menguji pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB-P2) di Kecamatan Sungai Pinang.
3. Untuk menguji pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB-P2) di Kecamatan Sungai Pinang.
[bookmark: _Toc155716248][bookmark: _Toc155717193][bookmark: _Toc200986226][bookmark: _Toc205068274]Manfaat Penelitian
Hasil dari  penelitian ini di harapkan dapat memberikan 2 manfaat yang terdiri dari manfaat teoritis, manfaat praktis :
1.  Manfaat Teoritis
a. Bagi mahasiswa akuntansi, hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat sebagai bahan informasi bagi penelti lain.
b. Penulis, sebagai sarana memperluas pengetahuan tentang pemerintah daerah khususnya pajak bumi dan bangunan dan hubunganya dengan pendapatan asli daerah, dan jangkauannya, serta sebagai aplikasi dari teori yang telah peneliti pahami selama menempuh pendidikan di perkuliahan.
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi wajib pajak diharapkan hasil dari penelitian ini nantinya dapat memberikan informasi serta pemahaman yang baik dalam menjalankan kewajiban perpajakan sebagai wajib pajak.
b. Hasil penelitian ini dijadikan bahan ulasan dan penilaian bagi Pemerintah Daerah Kota Samarinda khususnya Dinas Badan Pendapatan Daerah Kota Samarinda untuk optimalisasi pelaksaan pedoman pemungutan pajak bumi dan bangunan.
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[bookmark: _Toc155716249][bookmark: _Toc155717194][bookmark: _Toc200986227][bookmark: _Toc205068275][bookmark: _Toc155716250]BAB II
KAJIAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc155716251][bookmark: _Toc155717195][bookmark: _Toc200986228][bookmark: _Toc205068276]2.1	Landasan Teori
[bookmark: _Toc155716252][bookmark: _Toc155717196][bookmark: _Toc200986229][bookmark: _Toc205068277]2.1.1 Teori Atribusi 
Sejarah teori atribusi dimulai pada pertengahan abad ke-20, sebagai bagian dari usaha para psikolog untuk memahami bagaimana orang menjelaskan dan menafsirkan perilaku mereka sendiri dan orang lain. Teori ini berkembang dari keinginan untuk memahami dasar-dasar di balik pembentukan kesan dan penilaian sosial, yang merupakan elemen kunci dalam interaksi manusia. Heider membangun teori atribusi pada tahun 1958, yang menyatakan bahwa kombinasi kekuatan internal yang berarti hal-hal yang berasal dari dalam diri seseorang dan kekuatan eksternal yang berarti hal-hal yang berasal dari luar diri seseorang. Temuan dan teorinya kemudian di kembangkan lebih lanjut oleh  Kelley dan Weiner.
Teori atribusi merupakam teori yang berusaha untuk menjelaskan perihal perilaku yang ada pada seseorang (Amriana, 2018). Dalam teori ini, dua jenis situasi di sekitar yang memengaruhi perilaku seseorang dalam persepsi sosial disebut sebagai dispositional attributions dan situasional attributions. Dispositional attributions adalah penyebab internal yang mengacu pada elemen perilaku individual yang ada dalam seseorang, seperti kepribadian, persepsi diri, kemampuan, dan motivasi. Sementara situasional attributions adalah penyebab eksternal yang mengacu pada lingkungan sekitar yang dapat memengaruhi perilaku seseorang.
Pada dasarnya, teori atribusi mengatakan bahwa ketika seseorang melihat perilaku orang lain, mereka mencoba untuk mengetahui apakah perilaku tersebut berasal dari dalam atau dari luar. Sementara perilaku yang dipengaruhi dari luar adalah perilaku yang disebabkan oleh situasi atau lingkungan, perilaku yang disebabkan secara internal adalah perilaku yang dianggap dapat dikendalikan oleh individu itu sendiri.
[bookmark: _Toc155716253][bookmark: _Toc155717197][bookmark: _Toc200986230][bookmark: _Toc205068278]2.1.2	 Kepatuhan Wajib Pajak
Berdasarkan penelitian (Purnamasari, 2018) kepatuhan pajak adalah tindakan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban pajak sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan pajak. Keadaan perpajakan yang menuntut keiukutsertaan aktif wajib pajak dalam penyelenggaraan perpajakannya membutuhkan kepatuhan wajib pajak yang sangat tinggi, oleh karena itu wajib pajak di paksa untuk patuh dalam menjalankan kewajiban perpajakannya (Patmasari, 2016).
Kepatuhan terkait PBB-P2 terbatas pada kepatuhan formal karena dalam sistem pemungutan pajak, wajib pajak tidak secara aktif terlibat dalam menghitung, memotong, atau mengumpulkan pajak yang seharusnya dibayarnya sendiri. Kepatuhan formal tercermin dari keakuratan Wajib Pajak dalam membayar pajak yang seharusnya dibayarnya.
Indikator kepatuhan wajib pajak yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini anatara lain (Lestari, 2019) :


a. Wajib pajak membayar pajak tepat waktu
b. Memahami kewajibnya sebagai wajib pajak
c. Kepatuhan terhadap sanksi pajak                                                                                                                                                                                                                                                                              
d. Memberikan informasi terbaru perihal kepemilikan bumi dan bangunan
[bookmark: _Toc155716254][bookmark: _Toc155717198][bookmark: _Toc200986231][bookmark: _Toc205068279]2.1.3	 Sikap Wajib Pajak
 Menurut Howard dan Kendle dalam (Ayunda, 2015) sikap merupakan kecenderungan untuk mendekati atau menjauhi, serta melakukan tindakan tertentu, baik dalam rangkaian positif maupun negatif, terhadap suatu lembaga, peristiwa, gagasan, atau konsep tertentu. Jadi, sikap wajib pajak bisa berarti kecenderungan untuk bertindak, entah itu mematuhi atau menjalankan kewajiban perpajakan. Jika wajib pajak memiliki penghasilan yang memadai, mereka mungkin cenderung tidak mengalami kesulitan dalam membayar pajak.
Kontrol yang dilakukan oleh petugas kelurahan dapat menjadi faktor yang mempengaruhi kekuatan atau kelemahan hubungan sikap wajib pajak terhadap tingkat kepatuhan dalam membayar pajak. Keberadaan kontrol dari petugas ini memiliki potensi untuk memengaruhi perilaku wajib pajak dalam mematuhi atau tidak mematuhi kewajiban perpajakannya (Umami, 2021).
Indikator sikap wajib pajak yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini antara lain (Lestari, 2019):
a. Sikap wajib pajak dengan adanya sanksi pajak
b. Sikap wajib pajak terhadap peratuan pajak yang berlaku
c. Sikap wajib pajak terhadap administrasi pajak
[bookmark: _Toc155716255][bookmark: _Toc155717199][bookmark: _Toc200986232][bookmark: _Toc205068280]2.1.4 Kesadaran wajib pajak
 	Kesadaran wajib pajak adalah sikap yang menunjukkan kemauan untuk memberikan kontribusi dalam bentuk uang atau dana kepada fungsi perpajakan dengan membayar pajak tepat waktu dan sesuai dengan jumlah yang seharusnya (Malati & Asalam, 2021). Ini mencerminkan tanggung jawab moral dan kesadaran individu terhadap kewajiban mereka terhadap sistem perpajakan.
Kesadaran wajib pajak terhadap perpajakan merupakan dorongan internal dari dalam diri wajib pajak untuk memenuhi kewajiban membayar pajak dengan penuh kesadaran dan ikhlas, tanpa memerlukan paksaan eksternal (Tyas, 2021). Ini menunjukkan sikap sukarela dan kesadaran moral dalam mematuhi aturan perpajakan sebagai bagian dari tanggung jawab sosial dan kontribusi kepada negara.
Menurut (Grecyani, 2022) kesadaran wajib pajak merujuk pada perilaku di mana seorang wajib pajak memiliki pemahaman dan kesediaan untuk memenuhi kewajibannya dalam membayar pajak, serta telah melaporkan seluruh penghasilannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku tanpa menyembunyikan informasi apa pun.
Indikator Kesadaran wajib pajak yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini antara lain (Amalia, 2023).
a. Kesadaran wajib pajak akan adanya risiko terhadap penghindaran pajak
b. Pemahaman wajib pajak tentang kegunaan pajak 
c. Kesadaran wajib pajak akan pentingnya pembayaran pajak
[bookmark: _Toc155716256][bookmark: _Toc155717200][bookmark: _Toc200986233][bookmark: _Toc205068281]2.1.5	 Pengetahuan Perpajakan
 Pengetahuan perpajakan adalah kumpulan informasi tentang peraturan perpajakan yang menjadi landasan bagi wajib pajak untuk bertindak, membuat keputusan, serta merencanakan strategi khusus terkait pelaksanaan hak dan kewajiban mereka dalam ranah perpajakan (Hidayat, 2022).
Pengetahuan perpajakan merujuk pada pemahaman yang dimiliki oleh seorang wajib pajak mengenai regulasi pajak, termasuk tarif pajak yang diatur oleh undang-undang, yang memiliki nilai penting dalam kehidupan mereka. Dengan memiliki pemahaman ini, wajib pajak menjadi lebih patuh dalam memenuhi kewajiban membayar pajak, sehingga dapat meningkatkan tingkat kepatuhan pajak secara keseluruhan (Ramadhanti, 2020). 
Menurut (Hidayat, 2022) pengetahuan Perpajakan melibatkan proses di mana wajib pajak memperoleh pemahaman mengenai peraturan perpajakan dan menerapkannya untuk membayar pajak. Pemahaman ini mencakup pengetahuan serta pengertian terkait ketentuan umum dan prosedur perpajakan (KUP), termasuk proses penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT), metode pembayaran, lokasi pembayaran, sanksi, dan batas waktu pelaporan atau pembayaran SPT. 
Adapun indikator pengetahuan pajak yang digunakan dalam penelitian ini anatara lain (Grecyani, 2022):
a. Wajib pajak mengetahui fungsi pajak.
b. Wajib pajak memahami prosedur pembayaran. 
c. Wajib pajak mengetahui sanksi pajak.
d. Wajib pajak mengetahui lokasi pembayaran pajak.
[bookmark: _Toc200986234][bookmark: _Toc205068282]2.2    Penelitian Terdahulu
	NO
	Peneliti, dan Tahun
	Variabel
	Hasil

	1.
	Ratna Wulandari. (2023)
	Variabel Independen :
· Kesadaran wajib pajak
· Kualitas Pelayanan
· Pengetahuan Perpajakan
· Sanksi Perpajakan
Variabel Dependen :
· Kepatuhan Wajib Pajak
	Kesadaran wajib pajak dan kualitas 
pelayanan berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan pengetahuan dan sanksi perpajakan diketahui tidak memiliki 
pengaruh secara nyata terhadap kepatuhan wajib pajak

	2. 
	Lisa Arisa Fiatri. (2023)













	Variabel Independen :
· Pengaruh Sikap Wajib Pajak
· Kesadaran Wajib Pajak
· Kualitas Pelayanan
Pajak
Variabel Dependen :
· Kepatuhan Wajib Pajak 
	Sikap wajib pajak, kesadaran wajib pajak berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan kualitas layanan tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 


[bookmark: _Toc200988085][bookmark: _Toc200988099][bookmark: _Toc200988868][bookmark: _Toc201832474]Tabel 2. 1 Tabel Penelitian Terdahulu





	NO
	Peneliti, dan Tahun
	Variabel
	Hasil

	3.
	M. Idham Farhan Syaifudin. (2022)

	Variabel Independen :
· Pengaruh Pengetahuan Pajak
· SikapWajib Pajak
Variabel Dependen :
· Kepatuhan Wajib Pajak 
	Pengetahuan pajak dan sikap wajib pajak berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak

	4.
	Ulva Umami. (2021)
	Variabel Independen :
· Pengaruh Sikap Wajib Pajak
· Sanksi Perpajakan
· Pengetahuan Perpajakan
Variabel Dependen :
· Kepatuhan Wajib Pajak
	Sikap wajib pajak dan sanksi perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan pengetahuan perpajakan berpengaruh positif singnifikan terhadap kepatuhan wajib pajak


Tabel Sambungan 2.1









	NO
	Peneliti, dan Tahun
	Variabel
	Hasil

	5.
	Grecyani. (2022)
	Variabel Independen :
· Pengaruh Sikap Wajib Pajak
· Pengetahuan Perpajakan
· Kesadaran Wajib Pajak 
Variabel Dependen :
· Kepatuhan Wajib Pajak Orang
	Sikap wajib pajak tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan pengetahuan perpajakan dan kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

	6.
	Dionisia Natasha Gagas
(2022)

	Variabel Independen :
· Pengaruh Sosialisasi Pajak
· Pengetahuan Perpajakan
· Kesadaran Wajib Pajak
· Sikap Wajib Pajak
Variabel Dependen :
· Kepatuhan Wajib Pajak
	Sosialisasi 
pajak, pengetahuan perpajakan, dan sikap wajib pajak dengan hasil berpengaruh 
positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.


[bookmark: _Hlk200978273]Tabel Sambungan 2.1




Tabel Sambungan 2.1
	NO
	Peneliti, dan Tahun
	Variabel
	Hasil

	7.
	Muhammad Sofwan Hidayat (2022)
	Variabel Independen :
· Pengaruh Pengetahuan Pajak
· Sanksi Pajak
· Kesadaran Pajak
Variabel Dependen :
· Kepatuhan Wajib Pajak 
	Pengetahuan pajak berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan sanksi pajak dan kesadaran pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak.

	8.
	Fatkhur Rizky Dwi Putro. (2022)
	Variabel Independen :
· Pengaruh Kesadaran wajib pajak
· Sikap Wajib Pajak
· Pengetahuan Perpajakan
Variabel Dependen :
· Peningkatan Pembayaran Pajak
	Kesadaran wajib pajak dan pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pembayaran pajak, sedangkan sikap wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pembayaran pajak.
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[bookmark: _Toc200989042][bookmark: _Toc200989279][bookmark: _Toc201833443]Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
[bookmark: _Toc200986236][bookmark: _Toc205068284][bookmark: _Toc155716259][bookmark: _Toc155717203]2.4 	Pengembangan Hipotesis 
[bookmark: _Toc155716260][bookmark: _Toc155717204][bookmark: _Toc200986237][bookmark: _Toc205068285]2.4.1 Pengaruh Sikap Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
[bookmark: _Hlk201552013][bookmark: _Hlk201552048] Berdasarkan teori atribusi dinyatakan bahwa sikap wajib pajak merupakan faktor internal yang mempengaruhi perilaku wajib pajak dalam hal pelaksanaan kewajibannya perpajakannya. Apabila wajib pajak memiliki sikap yang baik terhadap pajak yakni, memahami manfaat pajak bagi pembangunan nasional serta merasa memiliki tanggung jawab sebagai warga negara maka secara tidak langsung akan tumbuh inisiatif dan rasa tanggungjawab untuk memenuhi kewajiban perpajakannya secara sukarela (Hidayat, 2022). Sikap yang baik ini mendorong wajib pajak untuk patuh, tidak hanya karena adanya tekanan dari sanksi atau pengawasan, tetapi karena adanya pemikiran dari wajib pajak untuk berkontribusi bagi negara.
[bookmark: _Hlk154073889]Dalam penelitian Fiatri (2023), Syaifuddin (2022) dan Gagas (2022) bahwa sikap wajib pajak berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Arinya semakin baik sikap wajib pajak dalam melaksanakan tanggung jawabnya maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak. 
[bookmark: _Hlk201553521]Dapat diartikan bahwa dengan semakin baiknya sikap wajib pajak maka akan muncul inisiatif dan rasa tanggungjawab yang besar dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya dan hal tersebut mencerminkan bahwa dari sisi internal wajib pajak memiliki pengaruh yang cukup besar dan penting. Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1	: Sikap wajib pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak 
[bookmark: _Toc155716261][bookmark: _Toc155717205][bookmark: _Toc200986238][bookmark: _Toc205068286]2.4.2	 Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
 Berdasarkan teori atribusi menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak termasuk dalam faktor internal karena dengan demikian wajib pajak mau mengakui, menaati, dan menghargai semua ketentuan perpajakan yang berlaku. Kesdaraan wajib pajak yang tinggi akan mendorong wajib pajak untuk melaksanakan kwajibannya secara sukarela dan bertanggung jawab, bahkan tanpa adanya tekanan, paksaan, atau pengaruh dari pihak lain. Artinya, kesadaran ini menjadi landasan utama terbentuknya kepatuhan pajak yang bersifat internal, di mana wajib pajak termotivasi oleh nilai-nilai pribadi, rasa tanggung jawab, dan pemahaman atas fungsi pajak bagi negara (Putro., 2022).
Dalam penelitian Wulandari (2023), Fiatri (2023) dan Grecyani (2022) bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Artinya semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak.
Kesadaran wajib pajak berperan penting dalam menciptakan kepatuhan pajak yang berkelanjutan. Semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak, maka semakin besar pula kemungkinan wajib pajak untuk menjalankan kewajiban perpajakannya secara konsisten dan tepat waktu. Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H2	: Kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajip pajak
[bookmark: _Toc155716262][bookmark: _Toc155717206][bookmark: _Toc200986239][bookmark: _Toc205068287]2.4.3	 Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib pajak
 Berdasarkan teori atribusi pengetahuan perpajakan merupakan faktor internal yang berpengaruh terhadap perilaku wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Pengetahuan perpajakan mencakup pemahaman wajib pajak terhadap suatu ketentuan regulasi, serta sanksi yang berlaku dalam sistem perpajakan. Semakin tinggi tingkat pemahaman yang dimiliki oleh wajib pajak terhadap aspek-aspek tersebut, maka akan semakin besar pula dorongan internal untuk menaati dan melaksanakan kewajiban perpajakan secara benar dan tepat waktu. Wajip pajak yang memiliki pengetahuan yang memadai akan menyadari bahwa kewajiban perpajakan bersifat memaksa serta memiliki konsekuensi hukum yang dapat merugikan pabila diabakan, sehingga wajib pajak terdorong untuk menghindari sanksi pajak dengan cara memenuhi seluruh kewajiban perpajkannya (Riski, 2019). Pengetahuan perpajakan tidak hanya membentuk persepsi wajib pajak terhadap sistem perpajakan, tetapi juga menjadi landasan dalam membangun kepatuhan yang bersifat sukarela dan bertanggung jawab.
Dalam penelitian Syaifuddin (2022), Umami (2021) dan Hidayat (2022) bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Artinya semakin tinggi tingkat pengetahuan perpajakan maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak. 
Luasnya wawasan atau pengetahuan perpajakan yang dimiliki wajib pajak akan mendorong wajib pajak untuk lebih  mematuhi segala ketentuan dan peraturan perpajakan yang berlaku sehingga mengurangi potensi kurang patuhnya wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H3	: Pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak 







[bookmark: _Toc155716263][bookmark: _Toc155717207][bookmark: _Toc200986240][bookmark: _Toc205068288]2.5	Model Penelitian
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)Berdasarkan pengembangan hipotesis yang telah dirumuskan diatas, maka dibuat model penetlitian yang mana membahas tentang pengaruh sikap, kesadaran wajib pajak dan pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sebagai berikut:
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[bookmark: _Toc200989043][bookmark: _Toc200989280][bookmark: _Toc201833444]Gambar 2. 2 Model Penelitian
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METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc155716266][bookmark: _Toc155717209][bookmark: _Toc200986242][bookmark: _Toc205068290]3.1	Definisi Operasional
[bookmark: _Toc155716267][bookmark: _Toc155717210][bookmark: _Toc200986243][bookmark: _Toc205068291]3.1.1 Variabel Independen (X)
 Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi terjadinya perubahan terhadap variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu: 
1.	Sikap Wajib Pajak
	Dalam penelitian ini sikap wajib pajak menjadi variabel independen yang pertama (X1). Yang dimaksud dengan sikap wajib pajak adalah sikap, tindakan, dan tanggung jawab yang harus dimiliki oleh individu  sebagai wajib pajak untuk memenuhi kewajiban pajaknya dengan baik. Sikap ini mencerminkan kepatuhan terhadap peraturan perpajakan dan tanggung jawab sosial sebagai kontribusi terhadap pendapatan negara. Ketika seseorang merasa adil atau tidak dirugikan dalam urusan pembayaran pajak, kepatuhan mereka sebagai wajib pajak cenderung lebih tinggi, serta ketika wajib pajak yang memiliki pendapatan yang mencukupi mungkin cenderung tidak mengalami kesulitan dalam membayar pajaknya. Adapun indikator yang digunakan dalam menilai sikap wajib pajak adalah sebagai berikut (Lestari, 2019) :




1) Sikap wajib pajak dengan adanya sanksi pajak
Sikap wajib pajak terhadap sanksi pajak adalah tanggapan mereka terhadap kemungkinan hukuman jika melanggar kewajiban perpajakannya..
2) Sikap wajib pajak terhadap administrasi
Sikap wajib pajak terhadap administrasi merujuk pada pandangan dan respons wajib pajak terhadap pengelolaan dan penegakan aturan oleh pemerintah atau lembaga perpajakan.
3) Sikap wajib pajak terhadap peraturan pajak yang berlaku
Sikap wajib pajak terhadap peraturan pajak yang berlaku  mencerminkan respons mereka terhadap aturan-aturan pemerintah dalam konteks perpajakan, mencakup pandangan, keyakinan, dan perilaku terhadap kewajiban perpajakan.
2.	Kesadaran Wajib Pajak
	Dalam penelitian ini kesadaran wajib pajak menjadi variabel independen yang kedua (X2). Kesadaran wajib pajak adalah kondisi di mana seseorang memiliki kemauan serta pemahaman untuk menjalankan kewajiban perpajakannya. Hal ini ditunjukkan melalui kepatuhan dalam membayar pajak secara tepat waktu dan sesuai dengan ketentuan jumlah yang harus dibayarkan. Ini mencerminkan tanggung jawab moral terhadap kewajiban pajak, serta merupakan dorongan internal dari dalam diri wajib pajak untuk mematuhi aturan perpajakan tanpa perlu adanya pengingat ataupun adanya sanksi. Kesadaran wajib pajak mencakup pemahaman dan kesediaan untuk melaporkan seluruh penghasilan sesuai dengan ketentuan yang berlaku tanpa menyembunyikan informasi apapun. Adapun indikator untuk melihat kesadaran wajib pajak adalah sebagai berikut (Amalia, 2023) :
1) Kesadaran wajib pajak akan adanya resiko terhadap penghindaran pajak
Kesadaran wajib pajak akan risiko penghindaran pajak adalah pemahaman tentang potensi konsekuensi dari upaya mengurangi atau menghindari kewajiban pajak secara legal, yang bisa menimbulkan risiko atau konsekuensi tertentu.
2) Pemahaman wajib pajak tentang kegunaan pajak
Pemahaman wajib pajak tentang kegunaan pajak merujuk pada kesadaran mereka akan manfaat yang diberikan oleh pajak yang dibayarkan kepada pemerintah, termasuk dukungan terhadap program-program pemerintah yang didanai oleh dana pajak.
3) Kesadaran wajib pajak akan pentingnyan pembayaran pajak
Kesadaran wajib pajak akan pentingnya pembayaran pajak merujuk pada pemahaman wajib pajak mengenai kewajiban membayar pajak dan dampak positifnya terhadap kebijakan dan program pemerintah.
3. Pengetahuan perpajakan
Dalam penelitian ini pengetahuan perpajakan menjadi variabel independen yang ketiga (X3). Pengetahuan perpajakan adalah informasi tentang aturan perpajakan yang menjadi dasar bagi wajib pajak dalam bertindak, membuat keputusan, dan merencanakan strategi terkait hak dan kewajiban mereka. Ini meliputi pemahaman tentang regulasi pajak, termasuk tarif yang diatur oleh undang-undang, yang memengaruhi kehidupan finansial mereka. Pemahaman ini mendorong kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak dan dapat meningkatkan tingkat kepatuhan secara keseluruhan. Kemampuan untuk memahami tarif pajak yang harus dibayarkan sesuai undang-undang dan manfaat-manfaat pajak yang relevan dapat membantu wajib pajak menjadi lebih patuh dalam membayar pajak, berpotensi meningkatkan tingkat kepatuhan secara keseluruhan. Adapun indikator untuk mengukur pengetahuan perpajakan adalah sebagai berikut (Grecyani, 2022):
1) Wajib mengetahui fungsi dari pajak 
Wajib pajak mengetahui fungsi dari pajak merujuk pada setiap wajib pajak diharapkan memiliki pemahaman yang memadai mengenai tujuan dan peran pajak dalam konteks ekonomi dan keuangan publik.
2) Wajib pajak memahami prosedur pembayaran
Wajip pajak memahami prosedur pembayaran merujuk pada setiap wajib pajak diharapkan untuk memiliki pemahaman yang memadai mengenai langkah-langkah dan aturan yang harus diikuti dalam proses pembayaran pajak.
3) Wajib pajak mengetahui sanksi pajak
Wajib pajak mengetahui sanksi pajak merujuk pada setiap wajib pajak memiliki pemahaman yang memadai mengenai sanski atau hukuman yang dapat dikenakan oleh otoritas perpajakan jika melanggar aturan perpajakan.
4) Wajib pajak mengetahui lokasi pembayaran pajak
Wajib pajak mengetahui lokasi pembayaran oajak merujuk pada setiap wajib pajak diharapkan untuk mengetahui atau memiliki informasi yang memadai mengenai tempat atau lokasi di mana mereka harus melakukan pembayaran pajak.
[bookmark: _Toc155716268][bookmark: _Toc155717211][bookmark: _Toc200986244][bookmark: _Toc205068292]3.1.2	 Variabel Dependen (Y)
 Varaiabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel independen. Dalam penelitian ini menggunakan variabel dependen yakni kepatuhan wajib pajak. Kepatuhan pajak adalah tindakan wajib pajak memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, serta menuntut keikutsertaan wajib pajak secara aktif dalam penyelenggaraan perpajakannya, seringkali dengan paksaan, demi memberikan kontribusi pada pembangunan negara. Kurangnya kepatuhan dapat mengakibatkan penurunan penerimaan pajak negara. Untuk pengukuran tingkat kepatuhan wajib pajak menggunakan indikator sebagai berikut (Lestari, 2019) :
1) Wajib pajak membayar pajak tepat waktu
Setiap wajib pajak diharapkan untuk memenuhi kewajiban mereka dalam membayar pajak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan oleh peraturan pajak yang berlaku yaitu pada jatuh tempo tanggal 30 september setiap tahunnya.
2) Memahami kewajibannya sebagai wajib pajak
Memahami kewajibannya sebagai wajib pajak mengacu pada kemampuan atau pengetahuan seseorang dalam memahami tanggung jawab atau tugas yang harus dilaksanakan sebagai wajib pajak, termasuk pembayaran pajak dan mematuhi aturan perpajakan yang berlaku.
3) Kepatuhan terhadap sanksi pajak
Kepatuhan terhadap sanksi pajak adalah ketaatan wajib pajak terhadap aturan perpajakan sebagai respons terhadap ancaman atau konsekuensi sanksi pajak, seperti hukuman atau denda dari otoritas perpajakan atas pelanggaran ketentuan perpajakan.
4) Memberikan informasi terbaru perihal kepemilikan bumi dan bangunan
Menyediakan data atau detail terkini mengenai siapa yang memiliki tanah dan bangunan pada suatu waktu tertentu. Melaporkan informasi terbaru tentang perubahan tanah dan bangunan.
[bookmark: _Toc155716269][bookmark: _Toc155717212][bookmark: _Toc200986245][bookmark: _Toc205068293]3.2	Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc155716270][bookmark: _Toc155717213][bookmark: _Toc200986246][bookmark: _Toc205068294]3.2.1 Populasi
 Populai adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak orang pribadi PBB-P2 yang memiliki dan memanfaatkan tanah dan bangunan di wilayah Kecamatan Sungai Pinang Kota Samarinda berjumlah 35.556 wajib pajak. Dalam penelitian ini tidak semua wajib pajak yang bertempat tinggal di Kecamatan Sungai Pinang yang menjadi obyek penelitian dikarenakan banyaknya populasi wajib pajak yang berada di Kecamatan Sungai Pinang sehingga tidak efisien waktu dan biaya untuk digunakan semuanya.
[bookmark: _Toc155716271][bookmark: _Toc155717214][bookmark: _Toc200986247][bookmark: _Toc205068295]3.2.2 Sampel
[bookmark: _Hlk202826657]Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jika jumlah populasi besar, maka tidak memungkinkan peneliti untuk bisa mempelajari semuanya karena keterbatasan waktu dan tenaga, sehingga perlu adanya sampel dalam penelitian. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan nonprobability sampling  dengan teknik pengambilan sampel secara Convenience Sampling. Menurut Sugiyono (2018) Convenience Sampling merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sampel, jika orang tersebut dengan kebetulan ditemui dan sesuai sebagi sumber data, dalam hal ini kriteria utamanya adalah wajib pajak orang pribadi PBB-P2  yang memiliki dan memanfaatkan tanah dan bangunan di wilayah Kecamatan Sungai Pinang Kota Samarinda. Menurut Hair (2017) sampel ditentukan dengan cara mengalikan antara total semua indikator dengan 5 sampai 10. Total indikator dalam penelitian ini ialah 14. Maka perhitungan dengan rumus tersebut adalah 14 indikator dikali 5 (14 x 5 = 70). Menurut hasil perhitungan tersebut, maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 70 wajib pajak yang memiliki dan memanfaatkan tanah dan bangunan di wilayah Kecamatan Sungai Pinang Kota Samarinda..
[bookmark: _Toc155716272][bookmark: _Toc155717215][bookmark: _Toc200986248][bookmark: _Toc205068296]3.2.3	 Jenis dan Sumber Data
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini yaitu sumber data primer. Adapun spefikasi dari jenis data tersebut adalah berupa penyebaran kuisioner tentang sikap wajib pajak dan kesadaran wajib pajak serta pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang memiliki dan memanfaatkan tanah dan bangunan di wilayah kecamatan sungai pinang kota samarinda.
[bookmark: _Toc155716273][bookmark: _Toc155717216][bookmark: _Toc200986249][bookmark: _Toc205068297]3.4	Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang secara strategis dilakukan yaitu :
Melakukan penyebaran kueisioner secara online untuk memperoleh tanggapan para responden berkaitan dengan pengaruh sikap, kesadaran dan pengetahuan wajib pajak kepada kepatuhan wajib pajak yang memiliki dan memanfaatkan tanah dan bangunan di kecamatan sungai pinang kota samarinda. Bobot penilaian untuk hasil pengisian kuisioner tersebut menggunakan skala likert dengan 5 kategori sebagai berikut :
[bookmark: _Toc200988798][bookmark: _Toc200988853][bookmark: _Toc201832398][bookmark: _Toc201832452]Tabel 3. 1 Skala Likert
	Kriteria Penelitian
	Skor

	Sangat Setuju
	5

	Setuju
	4

	Netral
	3

	Tidak Setuju
	2

	Sangat Tidak Setuju
	1



[bookmark: _Toc155716274][bookmark: _Toc155717217][bookmark: _Toc200986250][bookmark: _Toc205068298]3.5	Pilot Test
		Pilot test atau bisa disebut juga dengan uji kelayakan merupakan percobaan seluruh pernyataan sebelum menyebarkan kuesioner kepada responden. Pilot test dilakukan untuk meyakinkan bahwa pernyataan dalam kuesioner dapat dimengerti dengan mudah oleh calon responden (Wardani & Wati, 2018). Pada pilot test ini kuesioner disebarkan dengan hanya menggunakan 33 responden yang bukan sampel sebenarnya. 
	Berikut ini merupakan hasil uji pilot test yang telah dilakukan mengunakan aplikasi SmartPLS 4 dengan uji validitas dan uji reliabilitas sebagai berikut.
[bookmark: _Toc205068299]3.5.1	Uji Validitas Instrumen
	Pengujian validitas instrumen dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen tersebut benar-benar dapat mengukur variabel yang hendak diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti memanfaatkan 33 sampel guna melakukan uji validitas. Sebuah survei dinyatakan valid apabila mampu mengukur hal yang memang perlu diukur. Pada analisis menggunakan PLS-SEM, terdapat beberapa tahapan pengujian validitas, antara lain:
1) Validitas Konvergen diukur dengan menggunakan nilai outer loading dan Average Variance Extracted (AVE). Apabila nilai outer loading >0,7 serta AVE > 0,5 maka item tersebut dapat dikatakan valid (Ghozali & Latan, 2015).
Tabel 3. 2 Hasil Outer Loading
	Varabel
	Instrumen
	Outer Loading
	Keterangan

	Sikap Wajib Pajak
	X1.1
	0,779
	Valid

	
	X1.2
	0,785
	Valid

	
	X1.3
	0,776
	Valid

	Kesdaran Wajib Pajak
	X2.1
	0,776
	Valid

	
	X2.2
	0,701
	Valid

	
	X2.3
	0,810
	Valid

	Pengetahuan Perpajakan
	X3.1
	0,804
	Valid

	
	X3.2
	0,813
	Valid

	
	X3.3
	0,817
	Valid

	
	X3.4
	0,811
	Valid

	Kepatuhan Wajib Pajak
	Y1
	0,759
	Valid

	
	Y2
	0,783
	Valid

	
	Y3
	0,799
	Valid

	
	Y4
	0,778
	Valid


Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan tebel 3.2 diatas dapat dilihat hasil uji validitas semua indikator menunjukan nilai outer loading >0,7. Maka dapat disimpulkan semua istrumen kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid.
Tabel 3. 3 Nilai AVE (Average Variance Extracted)
	Variabel
	Nilai AVE
	Keterangan

	Sikap Wajib Pajak (X1)
	0,609
	Valid

	Kesadaran Wajib Pajak (X2)
	0,583
	Valid

	Pengetahuan Perpajakan (X3)
	0,658
	Valid

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	0,608
	Valid


Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan tabel 3.3 diatas nilai AVE (Averege Variance Extracted) > 0,5 yang artinya semua variabel dapat dikatakan valid dan memenuhi syarat.
2) Validitas diskriminan dapat diukur dengan membandingkan nilai cross loading setiap indikator terhadap indikator variabel lainnya. (Ghozali & Latan, 2015).
Tabel 3. 4 Hasil Croos Loading
	Variabel
	X1.
	X2.
	X3.
	Y

	X1.1
	0.779
	0.548
	0.658
	0.573

	X1.2
	0.785
	0.180
	0.479
	0.603

	X1.3
	0.776
	0.316
	0.399
	0.556

	X2.1
	0.399
	0.776
	0.564
	0.487

	X2.2
	0.185
	0.701
	0.299
	0.330

	X2.3
	0.390
	0.810
	0.586
	0.441

	X3.1
	0.538
	0.605
	0.804
	0.586

	X3.2
	0.538
	0.314
	0.813
	0.628

	X3.3
	0.525
	0.709
	0.817
	0.753

	X3.4
	0.533
	0.458
	0.811
	0.586

	Y1.
	0.426
	0.438
	0.542
	0.759

	Y2
	0.527
	0.564
	0.765
	0.783

	Y3
	0.701
	0.256
	0.525
	0.799

	Y4
	0.638
	0.469
	0.620
	0.778


Sumber: Data diolah, 2024
Tabel 3.4 menujukkan nilai korelasi variabel laten dengan indikator lebih besar dibanding dengan ukuran variabel latennya. Nilai cross loadings variabel >0,50. Hal ini dapat disimpulkan bahwa analisis data penelitian baik digunakan dan tidak ada masalah pada validitas diskriminan dalam analisis cross loadings.
[bookmark: _Toc205068300]3.5.2	Uji Relibilitas Instrumen
	Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan apakah indikator mampu mengukur secara konsisten atau reliabel, yang ditunjukkan melalui hasil pengukuran yang stabil. Reliabilitas ini dinilai dengan melihat nilai composite reliability. Suatu konstruk dapat dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai composite reliability > 0,70 serta nilai cronbach’s alpha > 0,60 (Ghozali & Latan, 2015).
Tabel 3. 5 Composite Realibility dan Cronbach’s Alpha
	Variabel
	Composite Reliability
	Cronbach's Alpha
	Keterangan

	Sikap Wajib Pajak  (X1)
	0,825
	0,679
	Reliabel

	Kesadaran Wajib Pajak (X2)
	0,807
	0,648
	Reliabel

	Pengetahuan Perpajakan (X3)
	0,885
	0,828
	Reliabel

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	0,861
	0,786
	Reliabel


Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan tabel 3.5 di atas, terlihat bahwa nilai composite reliability untuk masing-masing variabel bernilai > 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa para responden memberikan jawaban yang konsisten, sehingga seluruh variabel memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. Selain itu, nilai cronbach’s alpha pada setiap variabel > 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini terbukti reliabel.
[bookmark: _Toc155716275][bookmark: _Toc155717218][bookmark: _Toc200986251][bookmark: _Toc205068301]3.6   Teknik Analisis Data
[bookmark: _Toc200986252][bookmark: _Toc205068302][bookmark: _Toc155716276][bookmark: _Toc155717219]3.6.1  Statistik Deskriptif 
	Statistik deskriptif menjadi instrumen yang amat berharga dalam menguraikan informasi yang berkaitan dengan suatu objek penelitian. Pendekatan ini memungkinkan kita untuk memahami ciri-ciri data dari sampel atau populasi tanpa harus terlibat dalam analisis yang sangat mendalam atau menyimpulkan secara umum (Sugiyono, 2021). Statistik deskriptif memberikan penjelasan tentang penyajian data dalam berbagai bentuk, termasuk tabel, grafik, diagram, distribusi frekuensi, serta penjelasan dan variasi antar kelompok.
[bookmark: _Toc205068303][bookmark: _Hlk161333684]3.6.2	Structural Equation Modeling Partial Least Square (SEM-PLS)
	Partial Least Squares (PLS) merupakan sebuah metode pendekatan alternatif dalam Structural Equation Modeling (SEM). Dalam evaluasi model pada PLS-SEM, terdapat dua tahapan yang dilakukan, yaitu model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model).	
[bookmark: _Toc205068304]3.6.2.1	Model Pengukuran (Outer Model)
1. Uji Validitas 
Uji Validitas di pergunakan untuk memperkirakan validitas kuesioner. Kuesioner dirasa valid semisal pernyataan kuesioner bisa memaparkan data yang diukur oleh kuesioner tersebut. Peneliti menggunakan SmartPLS 4.0 untuk menguji reliabilitas indikator tiap konstruk dengan dua pengujian validitas konstruk, yaitu uji validitas konvergen dan uji validitas diskriminan.
a. Uji Validitas Konvergen
Validitas konvergen merupakan uji variabel untuk mengukur validitas indikator dari nilai outer loading dan Average Variance Extracted (AVE) tiap variabel indikator. Apabila nilai loading faktor > 0,7 serta AVE > 0,5 maka secara validitas konvergen indikator tersebut dapat dikatakan valid (Ghozali & Latan, 2015).
b. Uji Validitas Diskriminan
Tujuan pengujuian validitas diskriminan yakni untuk menguji seberapa berbedanya suatu struktur laten dari konstruk lainnya. Konstruk itu akan valid/meyakinkan dengan memadankan nilai asli AVE dan nilai hubungan antar konstruk. Nilai diskriminan yang baik yaitu nilai AVE lebih tinggi dari hubungan konstruk dengan nilai AVE lebih tinggi dari hubungan antar kosntruk dengan nilai lebih dari 0,5 (Ghozali & Latan, 2015)
2. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur apakah pernyataan dalam kuesioner sudah benar atau dapat diandalkan. Ketika composite reliability memiliki nilai diatas 0,7 serta Cronbach Alpha diatas 0,6 maka suatu pernyataan dapat diandalkan (Reliabel).
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui besarnya indeks pernyataan dari variabel sikap wajib pajak dan kesadaran wajib pajak serta pengetahuan perpajakan dan kepatuhan wajih pajak.
[bookmark: _Toc205068305]3.6.2.2	Model Struktural (Inner Model)
	 Inner Model adalah model struktural yang dirancang untuk memperkirakan korelasi sebab akibat antar konstruk. Ada beberapa komponen item yang menjadi kriteria dalam penilaian model struktural (inner model) yaitu R-Square, F-Square dan estimasi koefisien jalur.
1. R-Square berupaya mengukur seberapa kuat hubungan variasi antara variabel dependen dan independen. Nilai R-Square diperkirakan anatara 0 dan 1.  Ketika R-Square mencapai 0,75 ini menandakan model yang kuat, sedangkan nilai 0,50 menunjukan tingkat moderat atau sedang, dan nilai 0,25  menandakan model lemah (Ghozali & Latan, 2015).
2. F-Square berguna untuk mengevaluasi seberapa besar dampak antar variabel dengan effect size. Apabila angka F-Square sebesar 0,35 hal ini menunjukan bahwa model memiliki kekuatan yang signifikan, sedangkan angka 0,15 mengindikasikan tingkat model moderat atau sedang, dan angka 0,02 menunjukan model lemah (Ghozali & Latan, 2015).
3. Estimasi koefisien jalur harus signifikan dengan proses bootstrapping (Ghozali & Latan, 2015).
[bookmark: _Toc205068306]3.6.3	Uji Hipotesis
	Langkah berikutnya adalah mengevaluasi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, yang kemudian akan mentukan apakah hipotesis akan ditolak atau diterima. Signifikansi dari setiap pengaruh variabel independen dievaluasi berdasarkan nilai p-value yang harus lebih besar dari 0,05 (alpha 5%), menggunakan pengujian hipotesis satu arah.
Kriteria hipotesis penelitian ini sebagai berikut:
1. Jika path coefisien positif dan tingkat signifikansi p-value <0,05 berarti menunjukan hipotesis diterima.
2. Jika path coefisien negatif ataupun tingkat signifikansi p-value >0,05 berarti menunjukan hipotesis ditolak.
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[bookmark: _Toc200986253][bookmark: _Toc205068307][bookmark: _Toc138376513]BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc200986254][bookmark: _Toc205068308]4.1   Gambaran Umum Sampel Penelitian
Penyebaran kuesioner dilakukan di Kecamatan Sungai Pinang Kota Samarinda secara Online. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Norprobility Sampling  dengan teknik pengambilan sampel secara Convenience Sampling yang merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan.
[bookmark: _Toc201832250][bookmark: _Toc201832437]Tabel 4. 1 Hasil Penyebaran Kuesioner
	Keterangan
	Jumlah

	Penyebaran Google Form
	100

	Kuesioner tidak kembali 
	25

	Kuesioner yang memenuhi persyaratan
	75


   Sumber : Data Primer Diolah, 2025
[bookmark: _Toc200986255][bookmark: _Toc205068309]4.1.1	Deskripsi Jawaban Responden
Indikator dalam kuesioner dianalisis untuk memahami tanggapan responden terhadap setiap pernyataan. Proses ini dilakukan dengan mengelompokkan semua jawaban responden berdasarkan indikator dan skala yang digunakan dalam kuesioner. Pengukuran dilakukan menggunakan Skala Likert dengan rentang nilai dari 1 hingga 5. Deskripsi masing-masing variabel disajikan dalam bentuk persentase dari total jawaban responden, dengan interpretasi rata-rata skor yang diklasifikasikan ke dalam lima tingkat yakni:




1.	Rata-rata 1,00-1,80 = Sangat Rendah
2.	Rata-rata 1,81-2,60 = Rendah
3.	Rata-rata 2,61-3,40 = Cukup
4.	Rata-rata 3,41-4,20 = Baik
5.	Rata-rata 4,21-5,00 = Sangat Baik
Berikut analisis deskriptif jawaban responden untuk masing-masing pernyataan.
4.1.1.1 Analisis Deskriptif Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	Kepatuhan adalah tindakan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Variabel kepatuhan wajib pajak memiliki 4 indikator utama yang diungkapkan melalui 4 pernyataan berbeda. Hasil analisis deskriptif kepatuhan wajib pajak disajikan dalam bentuk tabel berikut ini, yang berisi jawaban responden dan nilai rata-rata (mean). 
[bookmark: _Toc201832251][bookmark: _Toc201832438]Tabel 4. 2 Deskriptif Variabel Kepatuhan Wajib Pajak
	Indikator 
	Jawaban Responden
	Rata-rata (mean)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	Y1
	 
	1
	14
	38
	22
	4,08

	Y2
	 
	 
	3
	41
	31
	4,37

	Y3
	 
	 
	11
	33
	30
	4,21

	Y4
	 
	 
	12
	36
	27
	4,20

	Rata-rata (mean) Variabel
	4,22


Sumber: Data diolah, 2025
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dari butir pernyataan pertama (Y1) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,08. Disimpulkan bahwa wajib pajak membayar pajak tidak melewati waktu jatuh tempo yang telah ditetapkan.
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pernyataan kedua (Y2) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,37. Disimpulkan bahwa wajib pajak membayar pajak karena sadar merupakan kewajibannya sebagai warga negara yang baik.
Berdasrkan hasil analisis statistik deskriptif pernyataan ketiga (Y3) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,21. Disimpulkan bahwa dengan adanya sanksi denda pajak memicu wajib pajak membayar pajak tepat waktu.
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pernyataan keempat (Y4) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4.20. Disimpulkan bahwa wajib pajak bersedia melaporkan informasi terbaru perihal kepemilikian bumi dan bangunan.
 4.1.1.2 Analisis Deskriptif Sikap Wajib Pajak
	Sikap wajib pajak adalah kecenderungan untuk bertindak dalam mematuhi dan menjalankan kewajiban perpajakannya.Variabel sikap wajib pajak memiliki 3 indikator utama yang diungkapkan melalui 3 pernyataan berbeda. Hasil analisis deskriptif sikap wajib pajak  disajikan dalam bentuk tabel berikut ini, yang berisi jawaban responden dan nilai rata-rata (mean). 
[bookmark: _Toc201832252][bookmark: _Toc201832439]Tabel 4. 3 Deskriptif Variabel Sikap Wajib Pajak
	Indikator
	Jawaban Responden
	Rata-rata (mean)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	X1.1
	 
	1
	9
	46
	19
	4,11

	X1.2
	 
	 
	8
	37
	30
	4,29

	X1.3
	 
	 
	8
	40
	27
	4,25

	Rata-rata (mean) Variabel
	4,22


Sumber: Data diolah, 2025
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dari butir pernyataan pertama (X1.1) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,11. Hasil tersebut menyatakan bahwa dengan adanya sanksi pajak yang berlaku dapat mempengaruhi sikap wajib pajak dalam mematuhi kewajiban perpajakannya.
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dari pernyataan kedua (X1.2) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,29. Hasil tersebut menyatakan bahwa proses administarsi perpajakan yang efisien dan transparan memberikan kepercayaan dan kepastian kepada wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya.
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dari pernyataan ketiga (X1.3) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,25. Hasil tersebut meyatakan bahwa wajib pajak menganggap peraturan pajak yang berlaku sebagai sesuatu yang sangat penting untuk diikuti dan patuh terhadapnya untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya.
4.1.1.3 Analisis Deskriptif Kesadaran Wajib Pajak
	Kesadaran wajib pajak adalah sikap yang menunjukan kemauan dan kesadaran individu untuk memberikan kontribusi kepada fungsi perpajakan dengan membayar pajak tepat waktu dan sesuai dengan jumlah yang seharusnya. Variabel kesadaran wajib pajak memiliki 3 indikator yang di ungkapkan melalui 3 pernyataan berbenda. Hasil analisis deskriptif Kesadaran wajib pajak disajikan dalam bentuk tabel berikut ini, yang berisi jawaban responden dan nilai rata-rata (mean). 


[bookmark: _Toc201832253][bookmark: _Toc201832440]Tabel 4. 4 Deskriptif Variabel Kesadaran Wajib Pajak
	Indikator
	Jawaban Responden
	Rata-rata (mean)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	X2.1
	 
	1
	10
	37
	27
	4,20

	X2.2
	1
	2
	5
	41
	26
	4,19

	X2.3
	 
	1
	6
	38
	30
	4,29

	Rata-rata (mean) Variabel
	4,23


Sumber: Data diolah, 2025
	Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pernyataan pertama (X2.1) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,20. Dapat disimpulkan bahwa wajib pajak menyadari apabila melakukan tidakan penghidaran pajak maka akan mendapatkan sanksi perpajakan.
	Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pernyataan kedua (X2.2) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,19. Dapat disimpulkan bahwa wajib pajak memahami bahwa pajak yang dibayarkan merupakan bentuk dukungan terhadap program pemerintah yang didanai oleh dana pajak.
[bookmark: _Hlk200626637]	Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pernyataan ketiga (X2.3) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,29. Dapat disimpulkan bahwa wajib pajak memahami akan pentingnya kewajiban membayar pajak guna untuk membantu sumber pendapatan negara dan sebagai penunjang program pemerintah.
4.1.1.4 Analisis Deskriptif Pengetahuan Perpajakan
	Pengetahuan perpajakan adalah informasi tentang aturan perpajakan yang menjadi dasar bagi wajib pajak dalam bertindak, membuat keputusan, dan merencanakan strategi terkait hak dan kewajiban mereka. Variabel kepatuhan wajib pajak memiliki 4 indikator utama yang diungkapkan melalui 4 pernyataan berbeda. Hasil analisis deskriptif pengetahuan perpajakan disajikan dalam bentuk tabel berikut ini, yang berisi jawaban responden dan nilai rata-rata (mean).
[bookmark: _Toc201832254][bookmark: _Toc201832441]Tabel 4. 5 Deskriptif Variabel Pengetahuan Perpajakan
	Indikator
	Jawaban Responden
	Rata-rata (mean)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	X3.1
	 
	1
	10
	44
	20
	4,11

	X3.2
	 
	1
	9
	48
	17
	4,08

	X3.3
	 
	2
	9
	41
	23
	4,13

	X3.4
	 
	1
	7
	39
	28
	4,25

	Rata-rata (mean) Variabel
	4,14


Sumber: Data diolah, 2025
	Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pernyataan ketiga (X3.1) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,11. Maka dapat disimpulkan bahwa wajib pajak mengetahui fungsi atas pembayaran pajaknya yang akan digunakan untuk pembangunan infrastruktur daerah.
	Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pernyataan ketiga (X3.2) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,08. Maka dapat disimpulkan bahwa wajib pajak mengetahui serta memahami tata cara atau prosedur pembayaran pajak.
	Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pernyataan ketiga (X3.3) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,13. Maka dapat disimpulkan bahwa wajib pajak mengetahui jika tidak membayar pajak bumi dan bangunan maka akan di kenakan sanki yang berlaku.
	Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pernyataan ketiga (X3.4) menyatakan nilai rata-rata (mean) 4,25. Maka dapat disimpulkan bahwa wajib pajak mengetahui dan memiliki informasi mengenai tempat atau lokasi pembayaran pajak.
[bookmark: _Toc200986256][bookmark: _Toc205068310]4.2	Hasil Pengujian Instrumen Penelitian
[bookmark: _Toc205068311]4.2.1 Analisis Structural Equation Moldeling (SEM)
	Alat analisis SEM digunakan pada pengujian validitas dan relibilitas kuesioner dengan menggunkan software PLS, yang terbagi dari jenis model yakni model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model).
[bookmark: _Toc205068312]4.2.2 Model Hasil Analisis PLS-SEM
	Dari hasil analisis model menggunakan PLS-SEM Algorithm dapat dilihat pada gambar 4.1 menunjukan loading factor untuk menyatakan besarnya pengaruh indikator terhadap variabel dan pengaruh antar variabel. 
[image: ]
[bookmark: _Toc201833260][bookmark: _Toc201833420]Gambar 4. 1 Hasil Analisis PLS-SEM
[bookmark: _Toc200986257][bookmark: _Toc205068313]4.2.3	Model Pengukuran atau Outer Model
     1)	 Uji Validitas
	  Uji validitas yaitu convergent validity dan discriminant validity.
a.   Validitas Kovergen (convergent validity)
Uji validitas Konvergen dengan melihat nilai loading factor (>0,7) dan melihat angka nilai ukur average variance exatracted (AVE) yang besarnya (>0,5) (Ghozali & Latan, 2015). Nilai outer loading dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc201832255][bookmark: _Toc201832442]Tabel 4. 6 Outer Loading
	Varabel
	Instrumen
	Outer Loading
	Keterangan

	Sikap Wajib Pajak
	X1.1
	0,720
	Valid

	
	X1.2
	0,759
	Valid

	
	X1.3
	0,829
	Valid

	Kesdaran Wajib Pajak
	X2.1
	0,768
	Valid

	
	X2.2
	0,749
	Valid

	
	X2.3
	0,859
	Valid

	Pengetahuan Perpajakan
	X3.1
	0,843
	Valid

	
	X3.2
	0,853
	Valid

	
	X3.3
	0,726
	Valid

	
	X3.4
	0,758
	Valid

	Kepatuhan Wajib Pajak
	Y1
	0,763
	Valid

	
	Y2
	0,807
	Valid

	
	Y3
	0,763
	Valid

	
	Y4
	0,818
	Valid


[bookmark: _Hlk200831530]Sumber: Data diolah, 2025
	Dari tabel 4.6 menyatakan bahwa semua indikator dari  outer loading memiliki nilai >0,7 yang menunjukan bahwa konstruk dapat diterima. Dengan hal ini dapat disimpulkan bahwa indikator dalam penelitian baik digunakan.
[bookmark: _Toc201832256][bookmark: _Toc201832443]Tabel 4. 7 Nilai AVE (Average Variance Extracted)
	Variabel
	Nilai AVE
	Keterangan

	Sikap Wajib Pajak (X1)
	0,594
	Valid

	Kesadaran Wajib Pajak (X2)
	0,629
	Valid

	Pengetahuan Perpajakan (X3)
	0,635
	Valid

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	0,622
	Valid


Sumber: Data diolah, 2025	
Dari tabel 4.7 menunjukan bahwa nilai AVE (Average Variance Extracted) yang memiliki nilai >0,5 yang menunjukan nilai valid dan memenuhi syarat.
	b.   Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)
	Setelah pengujian convergent validity dilakukan, langkah selanjutnya adalah menguji discriminant validity, yang bertujuan untuk memastikan bahwa masing-masing variabel laten benar-benar memiliki perbedaan dengan variabel laten lainnya. Pengujian ini menilai nilai cross loading pada masing-masing indikator serta korelasi antar variabel. Menurut Ghozali & Latan, (2015), validitas diskriminan dianggap baik apabila nilai AVE (average variance extracted) lebih besar daripada nilai korelasi antar konstruk, dengan ambang batas yang disarankan >0,5.
[bookmark: _Toc201832257][bookmark: _Toc201832444]Tabel 4. 8 Hasil Cross Loading
	Variabel 
	X1
	X2
	X3
	Y

	X1.1
	0,720
	0,537
	0,505
	0,509

	X1.2
	0,759
	0,296
	0,486
	0,542

	X1.3
	0,829
	0,433
	0,469
	0,565

	X2.1
	0,507
	0,768
	0,593
	0,547

	X2.2
	0,298
	0,749
	0,334
	0,399

	X2.3
	0,459
	0,859
	0,489
	0,588

	X3.1
	0,592
	0,542
	0,843
	0,680

	X3.2
	0,428
	0,358
	0,853
	0,512

	X3.3
	0,505
	0,579
	0,726
	0,703

	X3.4
	0,443
	0,402
	0,758
	0,552

	Y1
	0,473
	0,467
	0,574
	0,763

	Y2
	0,537
	0,579
	0,630
	0,807

	Y3
	0,634
	0,399
	0,575
	0,763

	Y4
	0,562
	0,594
	0,690
	0,818


Sumber: Data diolah, 2025
Dari tabel 4.8 menunjukan bahwa nilai korelasi variabel laten dengan indikator sudah lebih besar dibanding dengan ukuran variabel latennya. Nilai cross loading  variabel >0,5. Hal ini dapat disimpulkan bahwa analisis data penelitian baik digunakan dan tidak ada masalah pada validitas diskriminan.
    2)   Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa indikator-indikator yang digunakan sebagai alat ukur variabel dalam penelitian memberikan hasil yang konsisten. Proses ini mencakup evaluasi terhadap keandalan keseluruhan dari sekelompok indikator yang mengukur suatu konstruk tertentu. Suatu indikator dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha >0,6 dan nilai Composite Reliability >0,7.
[bookmark: _Toc201832258][bookmark: _Toc201832445]Tabel 4. 9 Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Composite Reliability
	Cronbach's Alpha
	Keterangan

	Sikap Wajib Pajak  (X1)
	0,814
	0,656
	Reliabel

	Kesadaran Wajib Pajak (X2)
	0,835
	0,708
	Reliabel

	Pengetahuan Perpajakan (X3)
	0,874
	0,808
	Reliabel

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	0,868
	0,797
	Reliabel


Sumber: Data diolah, 2025
Berdasarkan hasil pengukuran pada tabel di atas, seluruh variabel menunjukkan nilai composite reliability >0,7 dan Cronbach's alpha >0,6. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua variabel memiliki reliabilitas yang baik dan bersifat independen, sehingga penelitian ini layak untuk dilanjutkan ke tahap pengujian berikutnya.
[bookmark: _Toc200986258][bookmark: _Toc205068314]4.2.4    Model Struktural atau Inner Model
	Ada beberapa model yang digunakan dalam mengevaluasi model 
struktural (inner model) yaitu R-Square, F-Square dan Estimasi koefisien jalur.
     1)   	R-Square
	R-Square bertujuan untuk mengukur hubungan tingkat variasi vaeriabel dependen dengan variabel independen. Penilaian angka R-Square adalah jika 0,75 maka menunjukan model kuat, 0,50 menunjukan model moderate/sedang, dan 0,25  menunjukan model lemah. Hasil oleh data R-Square dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc201832259][bookmark: _Toc201832446]Tabel 4. 10 Hasil R-Square
	Keterangan
	R-Square
	R-Square Adjusted

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	0,713
	0,701


[bookmark: _Hlk200838279]Sumber: Data diolah, 2025
Dari tabel 4.10 menyatakan nilai R-Square sebesar 0,713 yang menunjukan 71,3% hal ini dapat dilihat bahwa variabel dependen kepatuhan wajib pajak menunjukan model kuat, sedangkan sisanya 28,7% yang kemungkinan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
    2)    F-Square
	F-Square digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh antar variabel 
dengan effect size. Penilaian angka F-Square adalah jika 0,35 maka menunjukkan 
model kuat, 0,15 menunjukkan model moderate/sedang, 0,02 menunjukkan model 
lemah. Hasil olah data F-Square dapat dilihat pada tabel berikut:

[bookmark: _Toc201832260][bookmark: _Toc201832447]Tabel 4. 11 Hasil F-Square
	Keterangan
	F-Square 

	Sikap Wajib Pajak - Kepatuhan Wajib Pajak
	0,157

	Kesadaran Wajib Pajak - Kepatuhan Wajib Pajak
	0,092

	Pengetahuan Perpajakan - Kepatuhan Wajib Pajak
	0,401


Sumber: Data diolah, 2025
	Dari hasil analisis diatas menunjukan bahwa pengaruh setiap variabel adalah:
1.	Sikap wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak terdapat nilai F-Square sebesar 0,157 (sedang)
2. 	Kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak terdapat nilai F-Square sebesar 0,092 (lemah)
3.	Pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak terdapat nilai F-Square sebesar 0,401 (kuat).
 3)	Estimasi Koefisien Jalur
[image: ]
[bookmark: _Toc200989223][bookmark: _Toc200989249][bookmark: _Toc200989269][bookmark: _Toc201833421]Gambar 4. 2 Hasil Bootstrapping
[bookmark: _Toc200986259][bookmark: _Toc205068315]4.2.5	Uji Hipotesis
	Uji hipotesis bertujuan untuk menguji apakah hipotesis diterima atau ditolak. Tingkat signifikansi p-value yang digunkan adalah  <0,05 (alpha 5%), dengan pengujian hipotesis satu arah. Hasil olah data dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc201832261][bookmark: _Toc201832448]Tabel 4. 12 Hasil Uji Pengaruh
	 
	Original Sampel (o)
	P-Value
	Keterangan

	Sikap wajip pajak - Kepatuhan wajib pajak
	0,283
	0,009
	Diterima

	Kesdaran wajib pajak - Kepatuhan wajib pajak
	0,212
	 0,116
	 Ditolak

	Pengetahuan perpajakan - Kepatuhan wajib pajak
	0,479
	 0,000
	Diterima


Sumber: Data diolah, 2025
	Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menerapkan metode Partial Least Square menggunakan perangkat lunak SmartPLS 4.0. Pendekatan bootstrapping digunakan untuk mengevaluasi pengaruh antar variabel pada path coefficient. Penentuan signifikansi dilakukan dengan memeriksa nilai p-value, dengan tingkat signifikansi yang diatur pada 0,05. Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dijelaskan bahwa: 
1.	Hasil uji hipotesis pertama diperoleh p-value sebesar 0,009 yang diartikan lebih kecil dari 0,05 (<0,05) dan menunjukan original sampel positif sebesar 0,283. Maka dapat disimpulkan bahwa sikap wajib pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak, sehingga H1 diterima.
2. 	Hasil uji hipotesis kedua diperoleh p-value sebesar 0,116 yang diartikan lebih besar dari 0,05 (>0,05) dan menunjukan original sampel positf sebesar 0,212. Maka dapat disimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, sehingga H2 ditolak.
3. 	Hasil uji hipotesis ketiga diperoleh p-value sebesar 0,000 yang diartikan lebih kecil dari 0,05 (<0,05) dan menunjukan original sampel positif sebesar 0,479. Maka dapat disimpulkan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak, sehingga H3 diterima.
[bookmark: _Toc200986260][bookmark: _Toc205068316]4.3	Hasil Pembahasan
	Adapun hasil ringkasan dari pengujian hipotesis penelitian yang dilakukan tersaji dalam tabel 4.13:
[bookmark: _Toc201832262][bookmark: _Toc201832449]Tabel 4. 13 Rekapitulasi Hasil Pengujian Hipotesis
	 
	Hipotesis
	Keterangan

	H1
	Sikap wajib pajak berpengaruh signifikan dan positip terhadap kepatuhan wajib pajak 
	Diterima

	H2
	Kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan dan positip terhadap kepatuhan wajib pajak
	Ditolak

	H3
	Pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan dan positip terhadap kepatuhan wajib pajak
	Diterima


Sumber: Data diolah, 2025
[bookmark: _Toc200986261][bookmark: _Toc205068317]4.3.1	Pengaruh Sikap Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
	Dari hasil uji hipotesis pertama, ditemukan bahwa nilai p-value yakni 0,009 kurang dari (.<0,05) dan path coefisien mencapai 0,283 dengan arah positif. Hasil ini menunjukan adanya perngaruh signifikan dan positif dari sikap wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.
[bookmark: _Hlk201545998]Dalam variabel sikap wajib pajak terdapat tiga indikator yang memiliki nilai corss loading lebih besar dari 0,5 (>0,5) dapat dilihat dari tabel. 4.8. Indikator X1.3, yaitu sikap wajib pajak terhadap administrasi pajak, memiliki nilai tertinggi sebesar 0,829, sehingga dapat disimpulkan indikator ini merupakan indikator yang paling kuat dalam menjelaskan variabel sikap wajib pajak. Artinya, responden paling banyak menunjukan sikap positif dalam menanggapi aspek administrasi perpajakan, seperti proses administrasi yang efisien dan trasparan. Dengan demikian, indikator ini perlu dilakukan penguatan atau penekanan terhadap indikator ini dalam analisis maupun rekomendasi kebijakan karena menjadi fokus utama dalam peningkatan sikap wajib pajak. Selanjutnya, indikator X1.2, yaitu sikap wajib pajak terhadap peraturan pajak yang berlaku, menepati posisi kedua dengan nilai 0,759. Nilai ini menunjukan bahwan pemahaman dan penerimaan wajib pajak terhadap aturan perpajakan yang berlaku juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi sikap mereka. Oleh karena itu, penyederhanaan regulasi dan peningkatan sosialisasi peraturan pajak dapat semakin memperkuat sikap positif wajib pajak. Sementara itu, indikator X1.1, yaitu sikap wajib pajak dengan adanya sanksi pajak, memiliki nilai paling rendah yaitu 0,720, meskipun tetap berada dalam kategori valid. Hal ini menunjukan bahwa sanksi pajak memang mempengaruhi sikap wajib pajak, namun tidak sekuat pengaruh yang ditimbulkan oleh aspek administrasi pajak dan peraturan pajak. Oleh karena itu, pendekatan berbasis edukasi tentang kemungkinan hukuman jika melanggar kewajiban perpajakan perlu diupayakan untuk meningkatkan sikap wajib pajak. Dengan demikian, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa indikator X1.3 merupakan indikator paling dominan dan perlu mendapat perhatian lebih dalam upaya peningkatan kepatuhan wajib pajak melalui pembentukan sikap wajib pajak yang positif, disusul oleh indikator X1.2 dan X1.1.
Berdasarkan teori atribusi, sikap wajib pajak termasuk ke dalam faktor internal yang memengaruhi perilaku dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Apabila wajib pajak memiliki sikap yang positif terhadap pajak seperti memahami manfaat pajak bagi pembangunan nasional serta memiliki rasa tanggung jawab sebagai warga negara, maka secara tidak langsung akan muncul inisiatif dan kesadaran untuk memenuhi kewajiban perpajakannya secara sukarela. Sikap yang baik ini mendorong kepatuhan yang lahir bukan semata-mata karena adanya tekanan berupa sanksi atau pengawasan, melainkan karena adanya dorongan internal dari wajib pajak untuk berkontribusi terhadap kemajuan negara melalui kepatuhan pajak. 
[bookmark: _Hlk201550143]Dari hasil penelitian ini menjelaskan,  sikap wajib pajak  berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil penlitian ini searah dengan hipotesis yang dilakukan oleh Fiatri (2023), Syaifuddin (2022) dan Gagas (2022) yang menyatakan bahwa sikap wajib pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Tetapi hasil penelitian ini tidak sejalan yang dilakukan oleh Umami (2021), Grecyani (2022) dan Indarti (2021) yang menyatakan bahwa sikap wajib pajak tidak  berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
[bookmark: _Toc200986262][bookmark: _Toc205068318]4.3.2	Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
	Dari hasil uji hipotesis kedua, ditemukan bahwa nilai p-value  yakni 0,116 lebih dari (<0,05). Hasil ini menunjukan tdiak adanya pengaruh signifikan dari kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.
	Dalam variabel kesadaran wajib pajak terdapat tiga indikator yang memiliki nilai corss loading lebih besar dari 0,5 (>0,5) dapat dilihat dari tabel. 4.8. Indikator X2.3, yaitu kesadaran wajib pajak akan pentingnya pembayaran pajak., memiliki nilai tertinggi sebesar 0,859. Hal ini menunjukan bahwa idikator ini merupakan indikator paling kuat dalam menjelaskan variabel kesadaran wajib pajak. Denagan kata lain, pemahaman dan keyakinan wajib pajak bahwa pembayaran pajak merupakan kewajiban penting untuk menambah kas negara dan mendukung pembangunan negara, menjadi aspek utama yang membentuk kesadaran mereka. Oleh karena itu, indikator ini perlu diangkat dan diperkuat dalam berbagi upaya peningkatan kepatuhan wajib pajak, seperti melalui edukasi dan kampanye perpajakan. Selanjutnya, indikator X2.1, yaitu kesadaran wajib pajak akan adanya risiko terhadap penghindaran pajak, memperoleh nilai sebesar 0,768. Nilai ini menunjukan bahwa pemahaman wajib pajak mengenai konsekuensi atau resiko hukum dari tindakan penghindaran pajak turut membentuk kesadaran wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Oleh karena itu, penegakan hukum dan penyampaian informasi mengenai risiko perpajakan tetap penting untuk memperkuat kesadaran ini. Sementara itu, indikator X2.2, yaitu pemahaman wajib pajak terhadap kegunaan pajak, memiliki nilai sebesar 0,749, yang meskipunpaling rendah di antara ketiga indikator, tetap menunjukan validitas yang baik. Hal ini menunjukan bahwa pengetahuan tentang bagaimana pajak digunakan untuk pembangunan nasional, membiayai kepentingan publik seperti infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan, turut mempengaruhi tingakat kesadaran wajib pajak. Dengan demikian, trasnparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan pajak menjadi strategi yang relevan untuk mendukung peningkatan kesadaran wajib pajak. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa indikator X2.3 merupakan aspek yang paling dominan dan perlu mendapat perhatian lebih dalam upaya peningkatan kepatuhan wajib pajak melalui pembentukan kesadaran wajib pajak yang positif, disusul X2.1 dan X2.2.
	Berdasarkan teori atribusi, kesadaran wajib pajak dikategorikan sebagai faktor internal yang memengaruhi perilaku kepatuhan. Kesadaran yang tinggi membuat wajib pajak bersedia mengakui, menaati, dan menghargai seluruh ketentuan perpajakan yang berlaku. Dalam hal ini, kesadaran wajib pajak mendorong pelaksanaan kewajiban perpajakan secara sukarela dan penuh tanggung jawab, bahkan tanpa adanya tekanan, paksaan, atau pengaruh dari pihak eksternal. Artinya, kesadaran ini menjadi landasan utama terbentuknya kepatuhan pajak yang bersifat intrinsik, di mana motivasi untuk patuh berasal dari nilai-nilai pribadi, rasa tanggung jawab sebagai warga negara, serta pemahaman akan fungsi pajak dalam mendukung keberlangsungan pembangunan nasional. Kesadaran wajib pajak berperan penting dalam menciptakan kepatuhan pajak yang berkelanjutan. Semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak, maka semakin besar pula kemungkinan wajib pajak untuk menjalankan kewajiban perpajakannya secara konsisten dan tepat waktu
Dari hasil penelitian ini menjelaskan, kesadaran wajib pajak berpengaruh tidak sigifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gagas (2022), Hidayat (2022) dan Putro (2022). Tetapi hasil penelelitian tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2023), Fiatri (2023) dan Grecyani (2022) yang menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
[bookmark: _Toc200986263][bookmark: _Toc205068319]4.3.3	Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
	Dari hasil uji hipotesis ketiga, di temukan bahwa nilai p-value sebesar 0,000 kurang dari (<0,05) dan path coefisien sebesar 0,479 dengan arah positif. Hasil ini menunjukan adanya pengaruh signifikan dan positif dari pengetahuan perajakan terhadap kepatuhan wajib pajak.
	Dalam variabel pengetahuan perpajakan terdapat empat indikator yang memiliki nilai corss loading lebih besar dari 0,5 (>0,5) dapat dilihat dari tabel. 4.8. Indikator X3.2, yaitu wajib pajak memahami prosedur pembayaran pajak, memperoleh nilai tertinggi sebesar 0,853, sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator ini merupakan indikator paling kuat dalam menjelaskan variabel pengetahuan perpajakan. Hal ini mengindikasikan bahwa pemahaman wajib pajak terhadap tahapan dan tata cara pembayaran pajak, termasuk teknis pelaporan dan mekanisme administratif, menjadi faktor utama dalam membentuk tingkat pengetahuan perpajakan. Oleh karena itu, pemahaman prosedur ini perlu ditingkatkan melalui edukasi dan penyuluhan sebagai prioritas utama. Selanjutnya, indikator X3.1, yaitu wajib pajak mengetahui fungsi dari pajak, memiliki nilai sebesar 0,843, yang juga menunjukkan kontribusi yang sangat kuat dalam membentuk variabel pengetahuan perpajakan. Indikator ini menegaskan bahwa pengetahuan mengenai peran dan manfaat pajak dalam pembangunan nasional turut mendorong kesadaran dan kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian, penguatan informasi mengenai fungsi pajak dalam kehidupan bernegara sangat penting untuk membentuk pemahaman yang menyeluruh. Indikator X3.4, yaitu wajib pajak mengetahui lokasi pembayaran pajak, menunjukkan nilai sebesar 0,758. Meskipun tidak sekuat dua indikator sebelumnya, pemahaman terhadap lokasi dan sarana pembayaran pajak (baik secara fisik maupun digital) tetap merupakan aspek penting dalam membentuk pengetahuan perpajakan, khususnya dalam mendukung kemudahan akses layanan pajak. Sementara itu, indikator X3.3, yaitu wajib pajak mengetahui sanksi pajak, memiliki nilai sebesar 0,726. namun tetap memenuhi standar validitas. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pemahaman terhadap sanksi perpajakan penting, tetapi kontribusinya dalam membentuk variabel pengetahuan perpajakan tidak sekuat aspek pemahaman prosedur dan fungsi pajak. Kendati demikian, penyampaian informasi terkait sanksi tetap dibutuhkan sebagai bentuk edukasi pencegahan terhadap pelanggaran kewajiban perpajakan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa X3.2 merupakan indikator paling dominan dalam membentuk pengetahuan perpajakan dan perlu dijadikan fokus utama dalam strategi peningkatan literasi perpajakan dikalangan wajib pajak guna untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak melalui pembentukan pengetahuan perpajakan, di susul X3.1, X3.4, dan X3.3.
	Berdasarkan teori atribusi, pengetahuan perpajakan merupakan faktor internal yang berpengaruh terhadap perilaku wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Pengetahuan perpajakan mencakup pemahaman wajib pajak terhadap ketentuan, regulasi, serta sanksi yang berlaku dalam sistem perpajakan. Semakin tinggi tingkat pemahaman yang dimiliki oleh wajib pajak terhadap aspek-aspek tersebut, maka semakin besar pula dorongan internal untuk menaati dan melaksanakan kewajiban perpajakan secara benar dan tepat waktu. Wajib pajak yang memiliki pengetahuan yang memadai akan menyadari bahwa kewajiban perpajakan bersifat memaksa serta memiliki konsekuensi hukum yang dapat merugikan apabila diabaikan, sehingga wajib pajak terdorong untuk menghindari sanksi dengan cara memenuhi seluruh kewajiban perpajakannya. Dengan demikian, pengetahuan perpajakan tidak hanya membentuk persepsi wajib pajak terhadap sistem perpajakan, tetapi juga menjadi landasan dalam membangun kepatuhan yang bersifat sukarela dan bertanggung jawab.
[bookmark: _Hlk201551186]Dalam variabel pengetahuan perpajakan terdapat empat indikator yang memiliki nilai corss loading lebih besar dari 0,5 (>0,5) dapat dilihat dari tabel. 4.8. Indikator X3.2, yaitu wajib pajak memahami prosedur pembayaran pajak, memperoleh nilai tertinggi sebesar 0,853, sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator ini merupakan indikator paling kuat dalam menjelaskan variabel pengetahuan perpajakan. Hal ini mengindikasikan bahwa pemahaman wajib pajak terhadap tahapan dan tata cara pembayaran pajak, termasuk teknis pelaporan dan mekanisme administratif, menjadi faktor utama dalam membentuk tingkat pengetahuan perpajakan. Oleh karena itu, pemahaman prosedur ini perlu ditingkatkan melalui edukasi dan penyuluhan sebagai prioritas utama. Selanjutnya, indikator X3.1, yaitu wajib pajak mengetahui fungsi dari pajak, memiliki nilai sebesar 0,843, yang juga menunjukkan kontribusi yang sangat kuat dalam membentuk variabel pengetahuan perpajakan. Indikator ini menegaskan bahwa pengetahuan mengenai peran dan manfaat pajak dalam pembangunan nasional turut mendorong kesadaran dan kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian, penguatan informasi mengenai fungsi pajak dalam kehidupan bernegara sangat penting untuk membentuk pemahaman yang menyeluruh. Indikator X3.4, yaitu wajib pajak mengetahui lokasi pembayaran pajak, menunjukkan nilai sebesar 0,758. Meskipun tidak sekuat dua indikator sebelumnya, pemahaman terhadap lokasi dan sarana pembayaran pajak (baik secara fisik maupun digital) tetap merupakan aspek penting dalam membentuk pengetahuan perpajakan, khususnya dalam mendukung kemudahan akses layanan pajak. Sementara itu, indikator X3.3, yaitu wajib pajak mengetahui sanksi pajak, memiliki nilai sebesar 0,726. namun tetap memenuhi standar validitas. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pemahaman terhadap sanksi perpajakan penting, tetapi kontribusinya dalam membentuk variabel pengetahuan perpajakan tidak sekuat aspek pemahaman prosedur dan fungsi pajak. Kendati demikian, penyampaian informasi terkait sanksi tetap dibutuhkan sebagai bentuk edukasi pencegahan terhadap pelanggaran kewajiban perpajakan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa X3.2 merupakan indikator paling dominan dalam membentuk pengetahuan perpajakan dan perlu dijadikan fokus utama dalam upaya strategi peningkatan literasi perpajakan dikalangan wajib pajak guna untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak melalui pembentukan pengetahuan perpajakan, di susul oleh X3.1, X3.4 X3.3.
	Dari hasil penelitian ini menjelaskan, pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak. hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syaifuddin (2022), Hidayat (2022) dan Umami (2021). Tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2022), Grecyani (2022) dan Putro (2022) yang menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
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PENUTUP
[bookmark: _Toc205068321]5.1	Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada pengujian yang sudah dilakukan dan dijelaskan di atas sehingga dibuat kesimpulan sebagai berikut:
1. Sikap wajib pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan (PBB-P2) di Kecamatan Sungai Pinang.
2. Kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan (PBB-P2) di Kecamatan Sungai Pinang.
3. Pengetahuan Perpajakan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan (PBB-P2) di Kecamatan Sungai Pinang.
[bookmark: _Toc205068322]5.2	Saran
1. Bagi Wajib Pajak Bumi dan Bngunan (PBB-P2)
Dari hasil penelitian ini, diharapkan wajib pajak dapat lebih meningkatkan lagi tingkat kesadaran yang tinggi tehadap pentingnya membayar PBB-P2 sehingga kewajiban perpajakan dapat dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab tanpa perlu paksaan. dan wajib pajak diharapkan juga meningkatkan lagi sikap positif serta pengetahuan perpajakan yang tinggi dalam melaksanakan kewajiban membayar PBB-P2. Sikap yang baik terhadap pajak akan mencerminkan adanya tanggung jawab sebagai warga negara, sementara itu wajib pajak juga disarankan untuk memperluas pemahaman terhadap aturan, prosedur, dan manfaat dari PBB-P2, agar tidak hanya taat tetapi juga memahami pentingnya kontribusi pajak terhadap pembangunan daerah.
2. Bagi Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Kota Samarinda
Dari hasil penelitian ini, Bapenda perlu meningkatkan upaya edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat mengenai pentingnya membayar PBB-P2, baik dari sisi hukum, manfaat, maupun konsekuensi jika tidak patuh. Penyampaian informasi dapat dilakukan melalui media sosial, seminar, atau kunjungan langsung ke masyarakat. Selain itu, Bapenda disarankan untuk menciptakan sistem layanan yang lebih mudah diakses, transparan, dan inovatif, agar dapat mendukung peningkatan sikap positif, kesadaran, dan pengetahuan perpajakan masyarakat Kota Samarinda.
3. Bagi Peneliti selanjutnya
Berdasarkan hasil penelitian ini yang menunjukkan nilai f-square kesadaran wajib pajak terahdap kepatuhan wajib pajak sebesar 0,092 (kategori lemah), sikap wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 0,137 (kategori sedang), dan pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 0,401 (kategori kuat), disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk lebih memfokuskan penelitian pada variabel kesadaran dan sikap dengan cara memperluas indikator, menambah sampel, atau memasukkan variabel moderasi dan mediasi, sehingga dapat menggali lebih dalam pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap kepatuhan wajib pajak. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat menguji variabel lain yang berpotensi memengaruhi kepatuhan guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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[bookmark: _Toc200989384]Lampiran 1 Kuesioner Penelitian
PENGANTAR
	Sehubungan dengan penelitian yang akan saya lakukan pada bidang perpajakan dengan judul “Pengaruh Sikap, Kesadaran Wajib Pajak dan Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Kecamatan Sungai Pinang Kota Samarinda”.
Maka, Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
	Nama			: Yovianus Erwin Hery
	NIM			: 1901036128
	Program Studi 	: S1 Akuntansi
	Perguruan Tinggi	: Universitas Mulawarman Samarinda
	Pada kesempatan ini, Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk meluangkan waktu dan bersedia menjadi responden dengan menjawab seluruh pernyataan yang telah disediakan. Penelitian ini digunakan untuk kepentingan penulisan skripsi saya, sehingga semua keterangan dan jawaban dari Bapak/Ibu/Saudara/i hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/l berikan sangat besar sekali artinya untuk kelancaran penelitian saya.
	Demikian pengantar ini saya buat, atas perhatian serta bantuannya saya ucapkan terima kasih.


Hormat Saya,


Yovianus Erwin Hery A.N
Kuisioner Penelitian
Identitas Responden
Bagian I : Data Responden
	Sebelum mengisi pernyataan dalam kuisioner ini, mohon Bapak/Ibu mengisi identitas diri terlebih dahulu (Jawaban yang Bapak/Ibu berikan akan dipergunakan secara rahasia).
1. Nama		:
2. Alamat Responden		:
3. Umur/Jenis Kelamin		:………. Tahun (L/P)*
4. Status Kepemilikan Rumah	: Ngontrak/Milik Sendiri*
5. Pendidikan Trakhir		: SD/SMP/SMA/D3/S1/S2/S3
6. Pekerjaan			:
			*Coret yang tidak perlu











Bagian II  : Petunjuk Pengisian Kuesioner
1.  Dimohon kesediaan bagi Bapak/Ibu/Saudara/i untuk menjawab setiap pernyataan kuesioner dibawah ini dengan lengkap dan merupakan jawaban yang sebenarnya dengan memberikan tanda (√) dalam kolom yang telah disediakan.
2. Setiap pernyataan hanya diperkenankan 1 jawaban.
3. Dibawah terdapat 14  pernyataan yang berhubungan dengan Pengaruh Sikap dan Kesadaran Wajib Pajak serta Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)  Di Kecamatan Sungai Pinang Kota Samarinda.
Bagian III	   : Pengisian Kuesioner
Keterangan :
· Sangat Tidak Setuju		(STS)
· Tidak Setuju			(TS)
· Netral				(N)
· Setuju				(S)
· Sangat Setuju			(SS)






1. Sikap Wajib Pajak  (X1)
	No.
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Adanya sanksi pajak dinilai mampu mempengaruhi sikap wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakan..
	
	
	
	
	

	2.
	Efisiensi dan transparansi proses admnistrasi perpajakan dapat menumbuhkan rasa percaya dan memberikan kepastian bagi wajib pajak dalam melaksanakan kewsjiban perpajakannya.
	
	
	
	
	

	3.
	Wajib pajak memandang bahwa peraturan perpajakan yang berlaku merupakan pedoman penting yang harus diikuti dan patuh terhadapnya dalam melaksanakan kewajiban perpajakan.
	
	
	
	
	











2. Kesadaran Wajib Pajak (X2)
	No.
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Wajib pajak memiliki kesadaran bahwa tindakan penghindaran pajak merupakan pelanggaran terhadap ketentuan perpajakan dan dapat berakibat pada teguran maupun sanksi administratif dari otoritas pajak
	
	
	
	
	

	2.
	Pemahaman wajib pajak mengenai fungsi pajak sebagai sumber pembiayaan pembangunan nasional menunjukkan tingkat  kesadaran yang baik
	
	
	
	
	

	3.
	Wajib pajak memahami bahwa pajak yang dibayarkan berkontribusi langsung terhadap penambahan kas negara dan menjadi sumber utama pembiayaan berbagai program pemerintah.
	
	
	
	
	









3. Pengetahuan Perpajakan (X3)
	No.
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Wajib pajak mengetahui fungsi atas pembayaran pajak yang di  bayarkan akan digunakan sebagai pembangunan infrastruktur daerah.
	
	
	
	
	

	2.
	Pemahaman wajib pajak terhadap tata cara pembayaran pajak mencerminkan tingkat pengetahuan administratif yang baik.
	
	
	
	
	

	3.
	Wajib pajak memahami bahwa tidak membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB-P2) akan dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
	
	
	
	
	

	4.
	Wajib pajak mengetahui mengenai tempat atau saluran pembayaran pajak, baik melalui kantor pajak, bank yang ditunjuk, maupun layanan digital seperti aplikasi atau situs resmi pemerintah.
	
	
	
	
	








4. Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	No.
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Wajib pajak menyatakan bahwa mereka membayar PBB-P2 sebelum jatuh tempo yang telah ditetapkan oleh pemerintah daerah.
	
	
	
	
	

	2.
	Kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak didorong oleh pemahaman bahwa membayar pajak adalah bagian dari kewajiban sebagai warga negara yang baik.
	
	
	
	
	

	3.
	Sanksi denda atas keterlambatan pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan (PBB-P2) menjadi faktor pendorong bagi wajib pajak untuk membayar tepat waktu.
	
	
	
	
	

	4.
	Kesediaan wajib pajak untuk memberikan informasi terkini terkait kepemilikan bumi dan bangunan menunjukkan adanya sikap kooperatif dan keterbukaan terhadap otoritas pajak.
	
	
	
	
	



	


Lampiran 2. Data Pilot Test
	No.
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	Y1.
	Y2
	Y3
	Y4

	1
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4

	2
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	3
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5

	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	3

	5
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4

	6
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	7
	3
	3
	3
	5
	4
	5
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	1
	3

	8
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	9
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	10
	3
	4
	4
	4
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4

	11
	3
	5
	3
	2
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	3
	3

	12
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	13
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4

	14
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	15
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	5

	16
	5
	5
	4
	3
	2
	4
	5
	4
	2
	5
	2
	4
	4
	4

	17
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	18
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	19
	4
	5
	4
	3
	4
	5
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	5
	3

	20
	5
	3
	3
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	3
	5
	3
	4

	21
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5

	22
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5

	23
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4

	24
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3

	25
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4

	26
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	27
	5
	5
	4
	5
	1
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5

	28
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3

	29
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5

	30
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4

	31
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	32
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	2
	4
	2
	4
	4
	4
	4

	33
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	4




Lampiran 3. Hasil Olah Data Pilot Test SmartPLS.4
1.	Hasil Uji Validitas
	Outer Loading
	[image: ]
	Construct Reliability and Validity
	[image: ]
	Cross Loading
	[image: ]
Lampiran 4. Tabulasi Data Penelitian Diolah
	No.
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	Y1
	Y2
	Y3
	Y4

	1
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4

	2
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	3
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5

	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	3

	5
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4

	6
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	7
	3
	3
	3
	5
	4
	5
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	1
	3

	8
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	9
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	10
	3
	4
	4
	4
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4

	11
	3
	5
	3
	2
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	3
	3

	12
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	13
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4

	14
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	15
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	5

	16
	5
	5
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	2
	5
	2
	4
	4
	4

	17
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	18
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	19
	4
	5
	4
	3
	4
	5
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	5
	3

	20
	5
	3
	3
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	3
	4

	21
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5

	22
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5

	23
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4

	24
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3

	25
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4

	26
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	27
	5
	5
	4
	5
	1
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5

	28
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3

	29
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5

	30
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4

	31
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	32
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	2
	2
	4
	2
	4
	4
	4
	4

	33
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	34
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	3
	5
	3
	5
	4
	4

	35
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3

	36
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	37
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5

	38
	3
	5
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4

	39
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	2
	4
	4
	4
	5
	4

	40
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	41
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	42
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4

	43
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5

	44
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	5
	4
	4

	45
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4

	46
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4

	47
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	5
	5
	4
	4
	4

	48
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	3
	4
	5
	5
	3
	4
	4
	5

	49
	4
	5
	4
	3
	3
	3
	3
	5
	4
	5
	3
	4
	3
	3

	50
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4

	51
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	52
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	53
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	54
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	55
	4
	5
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	56
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	57
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	58
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4

	59
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3

	60
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4

	61
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	62
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	3
	4
	4
	3
	5
	5
	5

	63
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	64
	4
	5
	5
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	5
	4
	5
	5
	3

	65
	2
	5
	4
	3
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	3
	5

	66
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	67
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	68
	3
	5
	5
	5
	4
	4
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Lampiran 5. Hasil Olah Data Penelitisn SmartPLS.4
1.	Outer Loading
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2.	Cross Loading
		[image: ]
[image: ]3.	Construct Realibility and Validity



4.	F-Square
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5.	R-Square
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Lampiran 6 Lembar Koreksi/Saran Seminar Proposal
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Lampiran 7 Lembar Koreksi/Saran Seminar Hasil
[image: ]


Lampiran 8 Hasil Similarity Checker Turnitin
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